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SUMMARY 

CHITRAN SIMARNA. Efficiency Analiysis of Use Production Inputs Integrated 

Rice Farming In the sub District Agropolitan Gandus City of Palembang. 

(Supervised by MARYATI MUSTOFA HAKIM and RISWANI). 

 The purposes of this research were to: (1) describe the rice integrated 

farming system in The sub district Agropolitan Gandus, (2) Analyze the 

production factors that influence rice farming (3) analyze the level of efficiency of 

input use on rice farming. This research was conducted in Pulokerto village, sub 

district Gandus, Palembang city. The data was collected on june 2016. This 

research use a survey method, and sampling method used Purposive sampling 

(judgemental sampling) it means deliberately selected many as 35 people. The 

data used primary and secondary data. Data were analyzed using regression 

analysis of cob douglass type. The conclusions of this research is Implementation 

of an integrated farming system Agropolitan sub district Gandus not run in 

accordance with the program in question, due to the limited number of livestock 

owned so not allow reciprocal support each other, The use of factors of production 

such as land, seed, fertilizer NPK, and labor have positive effect on the production 

of rice farming, and the use of production factors such as urea fertilizer and 

herbicide Have negative impact on the production of rice farming integrated in the 

Village Pulokerto. Meanwhile production factors in the form of TSP fertilizer, 

KCL fertilizer, and pesticide have not significant effect on rice production. The 

use of factors of production in the form of 122 kilograms of seed and fertilizer 

NPK amounted to 140.86 still not yet efficient so need plus usage so that 

acceptance is obtained can be maximum.  While the use of input form of urea 

fertilizer, TSP fertilizer, KCL fertilizer, herbicide, pesticide, and labor is not 

efficient so need reduced its use so that acceptance can also be earned a 

maximum. 

 

Keywords : Integrated Farming System in Pulokerto Village sub district Gandus, 

Production faktors, Allocative Efficiency 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

CHITRAN SIMARNA. Analisis Efisiensi Penggunaan Input Produksi Usahatani 

Padi Terpadu di Kawasan Agropolitan Kecamatan Gandus Kota Palembang 

(Dibimbing oleh MARYATI MUSTOFA HAKIM dan RISWANI). 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mendeskripsikan usahatani padi terpadu 

di Kawasan Agropolitan Kecamatan Gandus, 2) menganilisis faktor-faktor apa 

saja yang berpengaruh terhadap produksi padi, 3) Meganalisis tingkat efisiensi 

penggunaan input pada usahatani padi. Penelitian ini dilakukan di Kawasan 

Agropolitan Kecamatan Gandus.  Lokasi penelitian dipilih secara sengaja 

(purposive). Pengumpulan data di lapangan telah dilakukan pada bulan Juni 2016. 

Penelitian ini menggunakan metode survey .Metode penarikan sampel dilakukan 

dengan purposive sampling (Judgemental sampling) artinya sengaja dipilih oleh 

peneliti yaitu sebanyak 35 orang. Data yang diperoleh adalah data primer dan data 

sekunder. Metode pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi bertipe cobb douglass. Hasil penelitian ini menunjukkan 

penerapan sistem usahatani padi terpadu belum berjalan sesuai dengan program 

yang di maksudkan, dikarenakan jumlah ternak yang dimiliki belum bisa saling 

menopang dan mencukupi kebutuhan satu dengan yang lainnya, penggunaan 

faktor produksi berupa lahan, benih, pupuk NPK dan tenaga kerja berpengaruh 

positif terhadap produksi usahatani padi, penggunaan faktor produksi berupa 

pupuk urea dan herbisida berpengaruh negatif terhadap produksi usahatani padi 

terpadu, sedangkan penggunaan faktor produksi berupa pupuk TSP, KCL, dan 

Pestisida tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi. Penggunaan faktor 

produksi sebesar 122 kilogram benih, dan pupuk NPK sebesar 140,86 kilogram 

masih belum efisien, sehingga perlu ditambah penggunaannya untuk mencapai 

keuntungan maksimum. Sedangkan penggunaan faktor produksi berupa pupuk 

urea, pupuk TSP, pupuk KCL, herbisida, pestisida, dan tenaga kerja tidak efisien 

sehingga perlu dilakukan pengurangan terhadap penggunaan untuk mencapai 

keuntungan maksimum. 

 

 

Kata Kunci : Sistem Usahatani Padi Terpadu di Kelurahan Pulokerto Kecamatan 

Gandus, Faktor Produksi, Efisiensi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peningkatan jumlah (laju pertumbuhan) penduduk Indonesia sekitar 1,27-

1,29 persen per tahun.  Dengan laju pertumbuhan tersebut pada tahun 2025 jumlah 

penduduk Indonesia diproyeksikan mencapai 296 juta jiwa, dengan kebutuhan 

beras sekitar 41, 5 juta ton setara dengan 78, 3 juta ton gabah kering per tahun 

(Misran, 2014).  Pembangunan pertanian tanaman pangan khususnya padi tetap 

terfokus kepada upaya peningkatan produksi yang harus diikuti dengan 

pengembangan usahatani berbasis agribisnis agar dapat meningkatkan pendapatan 

petani.  Menurut Nur dkk, (2003) dalam Misran (2014), laju peningkatan 

produktivitas padi sawah di Indonesia cenderung melandai sehingga diindikasikan 

bahwa sistem intensifikasi padi sawah yang selama ini diterapkan belum mampu 

meningkatkan produksi dan produktivitas.  

Upaya menyediakan kebutuhan pangan khususnya beras serta peningkatan 

kesejahteraan petani padi, dapat dilakukan dengan upaya peningkatan produksi 

dan produktivitas.  Peningkatan produksi usahatani khususnya padi, dapat 

dilakukan dengan pengembangan adopsi teknologi baru serta peningkatan 

efisiensi suatu usahatani.  Efisiensi sendiri menurut Mubyarto (2000) menjelaskan 

banyaknya hasil produksi yang diperoleh dari setiap korbanan input yang 

digunakan. Kurangnya pengetahuan petani terhadap penggunaan faktor-faktor 

produksi, pengelolaan usahatani dan teknologi yang masih sederhana 

menghasilkan produksi yang kurang maksimal.  Keterbatasan dalam faktor-faktor 

produksi usahatani bagi petani, seperti ketersediaan lahan dan tingginya biaya 

produksi akan menjadi pertimbangan dalam upaya memaksimumkan keuntungan 

usahataninya.  Sebab petani akan mempertimbangkan secara teliti bagaimana cara 

mengalokasikan sumberdaya yang akan dicapai dalam kegiatan usahataninya yang 

kemudian berpengaruh pada pendapatan petani. 

Sistem pertanian terpadu merupakan salah satu upaya meningkatkan 

pendapatan petani dengan mengintegrasikan budidaya tanaman dan ternak dengan 

tujuan adanya keterkaitan antara usahatani dan usaha ternak, yang kemudian 
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menyebabkan kedua kegiatan  tersebut bersinergi sehingga dapat mengoptimalkan 

usaha agribisnis secara keseluruhan dalam suatu sistem  yang diharapkan akan 

meningkatkan kesejahteraan petani.  Menurut Yumma (2014) dalam Istiqomah 

(2015), pertanian terpadu adalah sistem pertanian yang selaras dengan kaidah 

alam yaitu mengupayakan suatu keseimbangan dalam suatu ekosistem dengan 

membangun satu pola relasi yang saling menguntungkan dan berkelanjutan antara 

setiap komponen ekosistem pertanian yang terlibat, dengan meningkatkan 

keanekaragaman hayati dan memanfaatkan bahan-bahan limbah organik.  Sistem 

pertanian terpadu diarahkan pada upaya memperpanjang siklus biologis dengan 

mengoptimalkan pemanfaatan hasil samping pertanian dan peternakan.  Setiap 

mata rantai siklus menghasilkan produk baru yang memiliki nilai ekonomis tinggi, 

sehingga diharapkan pemberdayaan dan pemanfaatan lahan marginal diseluruh 

daerah dapat ditingkatkan (Massinai, 2013). 

Sistem usahatani terpadu pada hakekatnya adalah memanfaatkan seluruh 

potensi pertanian sehingga dapat dimanfaatkan secara seimbang.  Proses 

pemanfaatan tersebut agar dapat terjadi efisien, maka sistem pertanian terpadu 

sebaiknya berada dalam satu kawasan.  Pada kawasan ini terdiri dari sektor 

tanaman pangan, peternakan, perkebunan, maupun perikanan. Keberadaan sektor-

sektor ini akan mengakibatkan kawasan tersebut memiliki ekosistem yang 

lengkap dan seluruh komponen produksi tidak akan menjadi limbah karena 

dimanfaatkan oleh komponen lainnya.  Disamping akan terjadi peningkatan hasil 

produksi dan penekanan biaya produksi, efektivitas, efisiensi produksi juga akan 

tercapai (Reijntjes, 1999). 

Sejak dicanangkan Program Agropolitan pada tahun 2002 sebagai model 

pembangunan pertanian di delapan kabupaten / kota di Indonesia yang cepat 

berkembang menjadi 61 pada tahun 2003 dan menjadi sekitar 200 kabupaten/kota 

pada tahun 2006.  Pembangunan Kawasan Agropolitan sendiri merupakan wujud 

pengimplementasian pertanian terpadu yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

upaya membangun dan mengembangkan sistem pertanian.  Kawasan Agropolitan 

ini nantinya juga mampu melayani, mendorong dan menarik kegiatan 

pembangunan pertanian di wilayah sekitar.  Menurut Pantjasilanto (2009) dalam 

Gaol (2016), kawasan agropolitan adalah kawasan pertanian atau kawasan di 
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sekitar kota pertanian yang mempunyai potensi untuk menyangga kebutuhan 

pangan kota besar dan sekaligus meningkatkan nilai tambah produk pertanian.  

Salah satu wilayah yang mengadopsi penerapan pertanian terpadu melalui konsep 

agropolitan di wilayah perkotaan adalah Kota Palembang, dengan fokus wilayah 

di Kecamatan Gandus, yang dikenal dengan nama Kawasan Agropolitan Gandus.  

Komoditi utama yang menjadi andalan adalah tanaman padi yang didukung ternak 

dan perikanan yang membentuk keterpaduan diantara ketiganya. 

Tabel 1.1. Realisasi Tanam Padi, Panen Padi, Produksi per Kecamatan di Kota 

Palembang Tahun 2014 
No. Kecamatan Luas Areal (Ha) Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

1. Ilir Timur II      95      95 420 

2. Kalidoni      28      28     123,79 

3. Ilir Barat I 2.248 2.248  9.938,41 

4. Ilir Barat II      81      82     362,52 

5. Gandus 2.185 2.183  9.651,04 

6. Seberang Ulu I       33      33     145,89 

7. Kertapati     353    353   1.560,61 

8. Seberang Ulu II      18      10        44,21 

9. Plaju 1.025 1.025      453,52 

10. Sematang Borang    128    126      543,78 

Jumlah 6.194 6.183 27.383,67 
Sumber: Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (DP2K) Kecamatan Gandus, 2014 

 

Data dari Dinas Pertanian Kota Palembang menunjukkan Kecamatan 

Gandus memiliki luasan lahan tanam padi yang cukup besar dibandingkan dengan 

kecamatan-kecamatan lain di Kota Palembang yaitu 2.185 Ha dan luasan panen 

mencapai 2.183 Ha dengan jumlah panen sebesar 9.641, 04 ton.  Angka produksi 

yang tinggi ini bukan berarti juga menunjukkan penggunaan input atau faktor 

produksi bisa dikatakan efisien, meskipun penggunaannya memiliki unsur 

keterpaduan dengan usahatani dari kelompok ternak dan ikan.  Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian  dengan judul “Analisis Efisiensi 

Penggunaan Input Usahatani Padi Terpadu di kawasan Agropolitan Kecamatan 

Gandus”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Uraian di atas, maka dirumuskan beberapa permasalahan 

yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana sistem usahatani Padi di Kawasan Agropolitan Kecamatan Gandus. 

2. Input apa saja yang berpengaruh penggunaannya terhadap produksi usahatani 

padi. 

3. Apakah penggunaan input pada usahatani padi sudah efisien secara alokatif. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

1. Mendeskripsikan sistem usahatani padi terpadu di Kawasan Agropolitan 

Kecamatan Gandus. 

2. Menganalisis input yang berpengaruh terhadap produksi usahatani padi. 

3. Menganalisis tingkat efisiensi alokatif penggunaan input pada Produksi  

usahatani padi. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi kepada pihak-pihak terkait dan bahan kepustakaan bagi penelitian 

selanjutnya yang sejenis dan diharapkan dapat bermanfaat sebagai masukan bagi 

petani serta lembaga-lembaga terkait. 
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